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ABSTRACT 
 

Propagation of Hopea odorata Roxb. could be carried out through the vegetative methods by cuttings. 

Material cuttings with a high juvenility are obtained by pruning a stock plant. Information on shoot age after 

pruning as material cuttings were still limited. The purpose of this study was to determine the effect of shoot 

age after pruning on the successful propagation of H. odorata cuttings. The study design was a randomized 

block design with shoot age treatments of 3, 4, 5 and 6 months. Each treatment was placed in 5 blocks and 

each treatment consisted of 20 cuttings. Growth response of cuttings observed was cutting survival 

percentage, shoot height, root length, root dry weight, shoot dry weight, carbon, and nitrogen content. The 

results showed that the age of pruning shoots had a significant effect on all measured growth response of 

cuttings. H. odorata cuttings from orthotropic shoots aged 4 and 5 months after pruning showed cutting 

survival percentage, shoot height, root length, shoot and root dry weight were higher than shoots aged 3 and 

6 months after pruning. The age of 6 months pruning shoots showed the highest C/N ratio (18.14) and 

carbon content (47.48 percent), but but the lowest nitrogen content (2.62 percent). The percentage of woody 

on shoots aged 4 and 5 months after pruning was 50%, while almost all of the cuttings on shoots of the age 

of 6 months were woody. The best propagation material for H. odorata cuttings was orthotropic shoots aged 

5 months after pruning, because of the high cuttings survival percentage (94.18 percent). In addition C/N 

ratio from shoot aged 5 months (15,11) was higher than from shoot aged 4 months (13,14). 
 
Keyword: cutting,  juvenily, Hopea, shoot pruning, stock plant 
 

ABSTRAK 
 

Alternatif perbanyakan Hopea odorata Roxb. diantaranya melalui perbanyakan vegetative dengan setek.  

Bahan setek dengan tingkat juvenilitas tinggi diperoleh dengan cara pemangkasan stock plant.  Informasi 

umur tunas pangkasan terbaik sebagai bahan setek masih terbatas. Tujuan penelitian adalah mengetahui 

pengaruh umur tunas pangkasan atau trubusan setelah pemangkasan terhadap keberhasilan perbanyakan 

setek H. odorata. Rancangan penelitian adalah Rancangan Acak Kelompok dengan perlakuan umur tunas (3, 

4, 5 dan 6 bulan). Masing-masing perlakuan terdapat dalam 5 kelompok dan setiap perlakuan terdiri atas 20 

setek. Respon pertumbuhan setek yang diamati adalah persentase setek tumbuh, tinggi tunas, panjang akar, 

berat kering akar, berat kering tunas dan kandungan karbon dan nitrogen.  Hasil penelitian menunjukkan 

umur tunas pangkasan berpengaruh nyata terhadap semua respon pertumbuhan setek yang diukur.  Setek H. 

odorata dari tunas orthotrop umur 4 dan 5 bulan setelah pemangkasan menghasilkan setek dengan persentase 

tumbuh, tinggi tunas, panjang akar, berat kering tunas dan akar yang lebih tinggi dibandingkan tunas 

orthotrop umur 3 dan 6 bulan setelah pemangkasan.  Tunas pangkasan umur 6 bulan menghasilkan nilai 

rasio C/N (18,14) dan kandungan karbon tertinggi (47,48 persen), tetapi kandungan nitrogen terendah (2,62 

persen).  Batang stek dari tunas orthotrop umur 4 dan 5 bulan setelah pemangkasan hampir 50 persen sudah 

berkayu, sedangkan tunas umur 6 bulan setelah pemangkasan seluruh bagian batangnya telah berkayu.  

Pengambilan materi perbanyakan setek H. odorata sebaiknya dilakukan 5 bulan setelah pemangkasan karena 

persentase setek tumbuh yang tinggi (94,18 persen). Selain itu nilai C/N dari tunas umur 5 bulan (15,11) 

relatif lebih besar dibanding tunas umur 4 bulan (13,14). 
 
Kata kunci: setek, juvenilitas, Hopea, tunas pangkasan, pohon induk 
 

I. PENDAHULUAN 

Hopea odorata Roxb. merupakan salah 

satu anggota famili Dipterocarpaceae yang 

tersebar alami di beberapa negara di Asia 

Tenggara dan Selatan (Dong, Beadle, Doyle, 

& Worledge, 2014); (Sakai et al., 2009). Saat 
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ini telah terjadi penurunan populasi  H. 

odorata yang sangat cepat di sebaran alaminya 

akibat eksploitasi berlebihan yang terjadi 

selama beberapa tahun (Dong et al., 2014).  

Oleh karena itu dalam redlist IUCN 

(International Union for Conservation of 

Nature), H. odorata  termasuk dalam kategori 

spesies yang menghadapi resiko kepunahan di 

alam dalam jangka waktu menengah 

(vulnerable tree species) (Ly et al., 2017). 

Untuk mempertahankan keberadaannya, maka 

upaya konservasi harus dilakukan di antaranya 

dengan penanaman baik in-situ maupun ek-

situ. 

Ketersediaan bibit bermutu merupakan 

salah satu faktor pendukung keberhasilan 

konservasi H. odorata. Namun penyediaan 

bibit melalui teknik perbanyakan generatif 

terkendala karakter benihnya yang bersifat 

rekalsitran, sehingga ketersediaan bibit 

terbatas hanya sesaat setelah musim berbuah.  

Perbanyakan vegetatif dengan menggunakan 

setek menjadi salah satu alternatif dalam 

pengadaan bibit H. odorata. Hal ini 

disebabkan tingkat keberhasilan perbanyakan 

setek H. odorata sangat tinggi dengan 

persentase setek berakar lebih dari 90 persen 

(Hidayat, Hendalastuti, & Nurohman, 2007).   

Keberhasilan perbanyakan setek di 

antaranya dipengaruhi tingkat juvenilitas 

(kemudaan) pohon induk (stock plant) sebagai 

sumber bahan setek. Bahan setek yang juvenil 

(muda) secara kronologis dan fisiologis 

menghasilkan persentase berakar yang lebih 

tinggi dibandingkan bahan setek yang sudah 

dewasa (Abdullateef & Osman, 2012; Danu & 

Putri, 2017).    (Hae & Funnah, 2011; Zhang et 

al., 2013).  Hal tersebut telah terbukti pada 

beberapa jenis tanaman, antara lain: pinus 

(Rasmussen & Hunt, 2010), Dalbergia 

melanoxylon (Amri, Lyaruu, Nyomora, & 

Kanyeka, 2010), Shorea leprosula (Danu, 

Siregar, Wibowo, & Subiakto, 2010), Stevia 

rebaudiana (Abdullateef & Osman, 2012), 

Styrax benzoin (Putri & Danu, 2014), 

Pongamia pinnata (Kurniaty, Putri, & Siregar, 

2016) dan Voaconga africana (Kontoh, 2016). 

Pemangkasan merupakan salah satu teknik 

rejuvenasi stock plant untuk mendapatkan 

bahan setek dengan tingkat juvenilitas tinggi 

secara kronologis.  Bagian tanaman yang dekat 

dengan akar  adalah bagian tanaman yang 

tumbuh pada awal pertumbuhan, sehingga 

secara kronologis bagian tanaman tersebut 

paling muda (juvenil) (Danu & Putri, 2017).  

Hidayat et al. (2007) melaporkan bahwa 

rejuvenasi stock plant H. odorata umur 2 

tahun dengan teknik pemangkasan setinggi 30 

cm mampu menghasilkan tunas-tunas juvenil 

dengan persentase setek berakar dengan 

kisaran 92,31―95,59 persen.  Namun, 

informasi ilmiah mengenai umur bahan setek 

setelah pemangkasan (rejuvenasi) yang terbaik 

dengan tingkat juvenilitas bahan setek yang 
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tinggi khususnya jenis H. odorata masih 

terbatas. Informasi ini sangat dibutuhkan 

terutama dalam kaitannya dengan manajemen 

pengadaan bibit di persemaian. Tujuan 

penelitian adalah mengetahui pengaruh  umur 

tunas pangkasan atau trubusan setelah 

pemangkasan terhadap keberhasilan 

perbanyakan setek H. odorata.    

 

II. BAHAN DAN METODE 

A. Bahan dan Alat 

Kegiatan penelitian perbanyakan H. 

odorata secara vegetatif (setek) dilakukan di 

Persemaian Balai Penelitian dan 

Pengembangan Teknologi Perbenihan 

Tanaman Hutan (BP2TPH) yang terletak di 

Desa Nagrak, Cimahpar, Bogor.  Waktu  

pelaksanaan kegiatan dimulai dari  bulan 

Maret sampai dengan Nopember 2015.  

Bahan penelitian yang digunakan adalah 

tunas orthotrop yang diambil dari trubusan 

pada pohon indukan (stock plant) H. odorata 

umur 8 tahun yang ditanam di persemaian 

BP2TPH.  Bahan lainnya adalah tanah dan 

pasir sebagai media pengakaran setek. 

Peralatan yang digunakan antara lain: polybag, 

Rumah Tumbuh Model Sungkup (Gambar 1), 

shading net, sprayer, gunting setek, ember, 

timbangan, oven dan alat ukur.  

B. Prosedur Penelitian 

Pohon  induk H. odorata dipangkas 

dengan tinggi pangkasan 20 cm dari 

permukaan tanah.  Setelah pemangkasan 

dilakukan pemeliharan pohon seperti 

penyiangan dan pemupukan untuk 

mendapatkan tunas-tunas orthotrop yang sehat 

untuk bahan setek. Umur trubusan yang 

tumbuh setelah pemangkasan digunakan 

sebagai materi setek dalam penelitian ini.  

Waktu pengambilan trubusan disesuaikan 

dengan masing-masing  perlakuan yaitu 3, 4, 5 

dan 6 bulan setelah pemangkasan.   

 

 

 

 

 

 

Gambar (Figure) 1. Rumah tumbuh model 

sungkup untuk 

pengakaran setek Hopea 

odorata (root chamber 

of Hopea odorata 

cutting) 

Tunas-tunas orthotrop sebagai bahan 

setek dipilih dengan kriteria tunas dorman dan 

sehat.  Tunas terpilih dipotong-potong  dengan 

ukuran panjang ± 10 cm, dan mempunyai 2 

mata tunas (node). Bagian bawah dari tangkai 

setek dipotong miring 45°. Selanjutnya tunas-

tunas tersebut dikurangi jumlah daunnya 

hingga tersisa 2 helai.   Daun tersebut 

kemudian dipotong hingga tersisa 1/3 bagian 

luasannya.   

Setek pucuk diakarkan dalam sungkup 

plastik yang disimpan di bawah naungan 

(Gambar 1).  Media setek adalah campuran 

tanah dan pasir steril dengan perbandingan 1 : 

1 (v/v) dengan wadah potray ukuran 4,5 cm X 

4,5 cm X 12 cm.    
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Pengamatan pertumbuhan dan 

perkembangan setek dilakukan setelah 12 

minggu dari waktu penanaman setek.  Peubah 

yang diamati meliputi persentase setek tumbuh 

(persen), tinggi tunas (mm), panjang akar 

(cm), berat kering akar (g) dan berat kering 

tunas (g).  Kriteria setek tumbuh adalah 

apabila akar dan tunas sudah tumbuh, Selain itu 

juga dilakukan analisis kandungan nutrisi 

bahan setek yaitu karbon dan nitrogen. 

Analisis dilakukan di laboratorium SEAMEO 

BIOTROP. 

Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok, dengan 

perlakuan umur bahan setek (A) sebanyak 4 

taraf perlakuan, yaitu: A1 = 3 bulan, A2 = 4 

bulan, A3 = 5 bulan, dan A4 = 6 bulan setelah 

pemangkasan. Masing-masing perlakuan 

terdapat dalam 5 kelompok dan setiap 

perlakuan terdiri atas 20 setek.  

Pengelompokkan berdasarkan sungkup plastik. 

Model linier dari Rancangan acak kelompok 

adalah sebagai berikut:   

ij i j ijУ µ τ β= + + +ò ......................................(1) 

dimana:   

Уij  =  Respon atau nilai pengamatan dari 

perlakuan ke i dan ulangan ke j;  

µ  =  Nilai tengah umum;  

τj  =  Pengaruh perlakuan ke-i;  

βj  =  Pengaruh blok ke-j; 

ϵij  =  Pengaruh galat dari perlakuan ke-i 

dan ulangan ke-j.  

 

C. Analisis Data 

Data hasil pengamatan kemudian 

dianalisis dengan analisis ragam.  Apabila 

hasil analisis uji-F menunjukkan perbedaan, 

maka dilanjutkan dengan uji Tukey (Uji Beda 

Nyata Jujur).    

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

umur tunas sebagai bahan setek berpengaruh 

terhadap semua respon pertumbuhan setek 

yang diukur (Tabel 1).  Rata-rata persentase 

tumbuh, tinggi tunas, panjang akar, berat 

kering akar dan tunas serta kandungan unsur 

karbon, nitrogen dan C/N tersaji pada Tabel 2.     

  

Tabel (Table) 1.  Nilai F hitung pengaruh umur bahan setek terhadap pertumbuhan setek (F value of 

the influence of cutting age on the cutting growth). 

 
Parameter (Parameters) F. hitung (F-calculation) 

Persentase tumbuh (survival percentage) (%) 16,72 * 

Tinggi tunas (shoots height) (cm) 18,15  * 

Panjang akar (roots length) (cm) 28,01  * 

Berat kering tunas (dry weight of shoots) (g) 13,43 * 

Berat kering akar (dry weight of roots) (g) 14,49  * 

Kandungan karbon (carbon content) (%) 

Kandungan nitrogen (nitrogen content) (%) 

C/N (ratio C/N) (%/%) 

40,42 * 

61,25 * 

266,05 * 

Keterangan (Remarks):  tn  =  tidak nyata pada taraf uji 0,05 (not significantly at 0,05 level); * =  

nyata pada taraf uji 0,05 (significantly at 0,05 level)  
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Tabel (Table) 2. Hasil uji beda pengaruh umur bahan setek terhadap pertumbuhan setek H. odorata 

(Difference test of the shoot age effect on the cutting growth of H. odorata) 

 
Parameter  

(Parameters) 

Umur tunas (shoot old) (bulan/months) 

3 4 5 6 

Persentase tumbuh (survival percentage) (%) 85,74 b 94,18 a 94,18 a 85,74 b 

Tinggi tunas (shoots height) (cm) 5,48 b 7,28  a 7,18  a 5,46   b 

Panjang akar (roots length) (cm) 5,32 c 7,22 a 7,28 a 6,26  b 

Berat kering tunas (dry weight of shoots) (g) 0,1988 b 0,2436  a 0,2452  a 0,1982  b 

Berat kering akar (dry weight of roots) (g) 0,1358 b 0,1766  a 0,1856  a 0,1344  b 

Kandungan karbon (carbon content) (%) 39,80 c 44,42 b 45,57 b 47,48 a 

Kandungan nitrogen (nitrogen content) (%) 3,92 a 3,38 b 3,02 c 2,62 d 

C/N (ratio C/N) (%/%) 10,16 d 13,14 c 15,11 b 18,14 a 

Keterangan (Remarks) : Nilai-nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata 

pada selang kepercayaan 99% (Values followed by the same letters on the same rows 

were not significantly different) 

 

Persentase setek tumbuh tertinggi 

ditunjukkan oleh setek H. odorata yang 

berasal dari tunas-tunas orthotrop umur 4 dan 

5 bulan setelah pemangkasan. Hasil yang sama 

ditunjukkan untuk respon tinggi tunas, panjang 

akar, berat kering tunas dan akar serta 

kandungan karbon.  Umur tunas 3 bulan dan 6 

bulan setelah pemangkasan menunjukkan 

persentase tumbuh, tinggi tunas, berat kering 

tunas dan berat kering akar setek yang sama.  

Rasio C/N (18,14) dan kandungan karbon 

tertinggi (47,48 persen) dihasilkan tunas 

pangkasan umur 6 bulan, tetapi kandungan 

nitrogennya terendah (2,62 persen).    

Hasil pengamatan secara visual terhadap 

bagian batang setek yang berkayu 

menunjukkan bahwa trubusan umur 6 bulan 

setelah pemangkasan hampir seluruh bangian 

batangnya telah berkayu. Sedangkan trubusan 

umur 4 dan 5 bulan setelah pemangkasan 

mengandung bagian berkayu ± 50 persen dari 

panjang batang setek.  Bagian berkayu pada 

tunas atau trubusan umur 3 bulan setelah 

pemangkasan hanya sebesar ± 25 persen dari 

keseluruhan panjang batang setek.  Bagian 

berkayu pada setek tersebut dicirikan dengan 

warna batang kecoklatan-coklatan.  

B. Pembahasan 

Kandungan nutrisi bahan setek khususnya 

karbohidrat dan nitrogen mempengaruhi 

keberhasilan pembentukan akar setek (Zhang 

et al., 2013).  Karbohidrat dengan karbon 

sebagai penyusun utamanya merupakan 

sumber energi terbesar dalam proses 

pembentukan akar adventif  (rizogenesis) 

(Aslmoshtaghi & Shahsavar, 2010; Kontoh, 

2016). Kandungan karbohidrat terbukti 

berkaitan langsung dengan keberhasilan 

pembentukan akar stek Ceratonia siliqua L. 

(Essahibi et al., 2016) dan Olea europaea L. 

(Aslmoshtaghi & Shahsavar, 2010). Berbeda 

halnya dengan keberadaan nitrogen dalam 

bahan setek, kandungan nitrogen yang 

berlebihan menyebabkan keberhasilan 
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perakaran setek menurun. Untuk itu 

keseimbangan karbohidrat tinggi dan nitrogen 

rendah sangat diperlukan untuk keberhasilan 

perakaran setek yang sering dinyatakan 

dengan perbandingan antara persediaan 

karbohidrat dan nitrogen (C/N ratio).  

Penelitian menunjukkan bahwa trubusan 

H. odorata umur 4 dan 5 bulan setelah 

pemangkasan menghasilkan nilai rasio C/N 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

trubusan umur 3 bulan setelah pemangkasan.  

Kondisi ini seiring dengan tingginya 

persentase tumbuh, panjang tunas, panjang 

akar dan bobot kering (biomassa) yang 

dihasilkan trubusan H. odorata umur 4 dan 5 

bulan setelah pemangkasan.  Zhang et al., 

(2013) menyebutkan bahwa bahan setek 

dengan rasio C/N yang tinggi cenderung akan 

lebih mudah berakar.  Pengaruh nilai rasio C/N 

terhadap persentase keberhasilan berakar setek 

juga dilaporkan untuk jenis S. leprosula (Danu 

et al., 2010), Calophyllum inophyllum (Danu, 

Subiakto, & Abidin, 2011), dan Robinia 

pseudoacacia Linn (Ling & Zhong, 2012), 

Sanseviera cylindrical  (Rapilah, Rahayu, & 

Rochman, 2016).   

Namun tidak demikian halnya dengan 

trubusan H. odorata umur 6 bulan setelah 

pemangkasan, Rasio C/N yang dihasilkan 

trubusan umur 6 bulan setelah pemangkasan 

relatif tinggi tetapi persentase tumbuh setek 

yang dihasilkannya relatif rendah. Persentase 

tumbuh setek yang berasal trubusan umur 6 

bulan setelah pemangkasan sebesar 85,74 

persen sedangkan persentase tumbuh stek 

setek yang berasal dari trubusan umur 4 dan 5 

bulan setelah pemangkasan sebesar 94,18 

persen. Hasil tersebut kemungkinan berkaitan 

dengan kandungan nitrogen pada bahan setek.  

Korelasi kandungan nitrogen dengan 

perakaran setek seringkali tidak konsisten, 

namun umumnya berkorelasi negatif (Ling & 

Zhong, 2012), sehingga tidak dapat 

diperkirakan secara pasti nilai C/N yang 

terbaik untuk perakaran setek (Danu et al., 

2010). Walaupun demikian keberadaan 

nitrogen sangat penting karena nitrogen 

berperan dalam sintesis asam nukleat dan 

protein, yang diperlukan untuk diferensiasi 

akar.     

Umur fisiologis bahan setek juga 

ditunjukkan oleh kandungan lignin 

(Nurhasybi, Danu, Sudrajat, & Dharmawati, 

2003). Meskipun terjadi peningkatan kadar 

karbohidrat tetapi apabila diikuti dengan 

tingginya kandungan lignin maka proses 

pembentukan tunas akan terhambat.  

Kandungan lignin yang tinggi dicirikan dari 

kondisi bahan setek yang sudah berkayu 

(keras) dan berwarna coklat (Hidayat et al., 

2007; Santoso & Parwata, 2014). Dalam 

penelitian ini trubusan umur 6 bulan 

menunjukkan persentase bagian berkayu lebih 

besar dibandingkan trubusan umur 4 dan 5 
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bulan.  Selain itu produksi biomassa bahan 

setek dari trubusan umur 6 bulan lebih rendah 

dibandingkan trubusan umur 4 dan 5 bulan. 

Produksi biomassa rendah dapat dikaitkan 

bahwa setek lebih berkayu, karena sebagian 

besar bahan makanan digunakan untuk proses 

lignifikasi yang mengakibatkan batang lebih 

tinggi mengandung liqnin sebagaimana yang 

juga terjadi pada setek Jaropa curcas (Santoso 

& Parwata, 2014). Perbedaan kandungan 

lignin pada bahan setek inilah kemungkinan 

yang menyebabkan terjadinya perbedaan 

persentase tumbuh setek H. odorata.  

Dipterocarpaceae termasuk kelompok 

tanaman dengan tingkat juvenilitas rendah, 

sehingga tidak mampu menghasilkan trubusan 

atau tunas apabila sudah mencapai umur 

kronologis dewasa (Danu & Putri, 2017). 

Stock plant Dipterocarpaceae umur 3 tahun―7 

tahun akan mulai mengalami penurunan 

kualitas dan kuantitas tunas (Nurhasybi et al., 

2003). Akan tetapi dalam penelitian ini 

ditunjukkan bahwa dengan teknik rejuvenasi 

pemangkasan setinggi 20 cm, tanaman (stock 

plant) H. odorata umur 8 tahun dapat 

menghasilkan bahan perbanyakan setek yang 

bersifat juvenile dengan rata-rata persentase 

berakar setek secara keseluruhan mencapai 

89,96 persen.  Sebagai ilustrasi, dengan teknik 

rejuvenilisasi yang sama, persentase setek  

berakar yang dihasilkan dari stock plant  H. 

odorata umur  2 rata-rata mencapai lebih dari  

90 persen (Hidayat et al., 2007) dan stock 

plant  H. odorata umur  5 tahun mencapai 76,6 

persen (Nurhasybi et al., 2003).  

Berkaitan dengan hasil penelitian ini 

secara keseluruhan, maka pengambilan materi 

perbanyakan setek H. odorata dapat dilakukan 

pada waktu 5 bulan setelah pemangkasan. 

Bertambahnya umur tunas pangkasan 

cenderung akan mengurangi daya perakaran 

setek H. odorata yang dihasilkan. Berbeda 

halnya untuk jenis pulai, persentase setek 

berakar dari umur pangkas 5 bulan lebih baik 

dibandingkan dengan umur pangkas 3 bulan 

(Mashudi, 2013). Sedangkan umur tunas 

sungkai yang terbaik adalah 10 bulan setelah 

pemangkasan dengan pertimbangan materi 

setek relatif keras dan berkayu dengan 

cadangan makanan relatif banyak (Sahwalita, 

2017). 

IV. KESIMPULAN 

Tunas pangkasan Hopea odorata umur 5 

bulan setelah pemangkasan menghasilkan 

bahan setek juvenil yang terbaik dengan 

persentase setek berakar sebesar 94,18 persen.   
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